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Abstrak: Laporan ini menjelaskan pengalaman kerja praktek Muhammad Ardiansyah 
Mursalim di proyek pembangunan IPAL 1, 2, 3 kawasan pemerintahan ibu kota negara (KIPP 
IKN) yang telah berjalan dalam pengawasan manajemen konstruksi yaitu PT. Yodya Karya. 
Kerja praktek ini dilakukan selama 3 bulan terhitung mulai dari tanggal 21 Maret 2024 s.d 21 
Juni 2024. Selama kerja praktek, tugas utama adalah mengawasi pekerjaan dalam menjaga 
kesesuaian gambar rencana yang telah tercantum pada ketetapan yang berlaku. Laporan ini 
mencakup tinjauan umum proyek, penjelasan struktur organisasi, metode pelaksanaan 
pekerjaan dan tugas tugas yang telah di berikan selama kerja praktek. Penulis juga 
menguraikan kendala kendala yang di hadapi dilapangan dan target pencapaian dalam kerja 
praktek. Laporan di lengkapi dengan gambar kerja dan dokumentasi pelaksanaan pekerjaan. 
Secara keseluruhan, laporan ini memberikan gambaran tentang pentingnya kerja praktek bagi 
mahasiswa terutama Teknik Sipil dalam memperoleh ilmu pengerahuan seputar teknik sipil, 
serta mempersiapkan diri untuk bisa menerapkan ke dunia kerja secara baik dan profesional 
dalam bidangnya. 
Kata Kunci: Kerja Praktek, IPAL, Ibu kota negara, PT. Yodya Karya. 
    
PENDAHULUAN  

Sebagai Ibu Kota Negara saat ini, Jakarta merupakan magnet bagi penduduk dari 
berbagai penjuru Nusantara yang menyebabkan peningkatan jumlah pertumbuhan 
urbanisasi dengan konsentrasi penduduk tertinggi yaitu mencapai 105.620.088 jiwa 
(BPS, 2020), Tingginya sangat besar, teritama dalam pemenuhan kebutuhan 
infrastruktur dasar (perumahan, air bersih, pertumbuhan penduduk tersebut 
menyebabkan beban yang ditanggung oleh Jakarta menjadi sanitasi, dll). Di sisi lain 
tantangan yang yang dihadapi Jakarta semakin besar, terutama terkait dengan 
penurunan daya dukung lingkungan, antara lain rawan banjir, penurunan tanah dan 
naiknya permukaan air pencemaran sungai, kemacetan yang tinggi. Oleh karena itu, 
mereka berpendapat bahwa perubahan sosial akan terus berlangsung dan 
perkembangannya tidak akan berhenti. Pemerintahan Jokowi membuat salah satu 
kebijakan yang berdampak siginifikan di dalam sistem ketatanegaraan yaitu kebijakan 
pemindahan Ibukota Negara (untuk selanjutnya disebut ‘IKN’) baru. 

Isu pemindahan Ibu Kota Negara Indonesia telah disampaikan Presiden RI 
Jokowi Widodo dalam rapat terbatas Tingkat Menteri tanggal 29 April 2019, 
menugaskan 3 (tiga) Menteri, yaitu Menteri/ Kepala Bappenas untuk menyusun kajian 
pemindahan Ibu Kota Negara, Menteri Agraria dan Tata Ruang untuk mengkaji tata 
ruang dan kondisi lahan Ibu Kota Negara yang baru, serta Menteri Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat untuk Menyusun perancangan Kawasan Ibu Kota Negara yang 
baru. Rencana pemindahan Ibu Kota Negara dipertegas Kembali dalam pidato 
kenegaraan yang disampaikan pada Siding DPR RI dan DPD RI pada tanggal 16 
September 2019, saat Presiden RI meminta izin dan dukungan untuk memindahkan 
Ibu Kota Negara (IKN) ke Pulau Kalimantan. Ibu Kota Negara yang baru nantinya 
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diharapkan dapat menjadi symbol identitas bangsa dan representasi kemajuan bangsa 
demi terwujudnya pemerataan dan keadilan ekonomi serta visi Indonesia Maju. Pada 
tanggal 18 Januari 2022, Undang-Undang Ibu Kota Negara disahkan oleh DPR RI 
sebagai Lembaga legislatif. 

Kawasan IKN dibagi dalam tiga Kawasan, yaitu KIPP (Kawasan Inti Pusat 
Pemerintahan), K-IKN (Kawasan Ibu Kota Negara), dan KP-IKN (Kawasan 
Pengembangan Ibu Kota Negara). Perencanaan tahap pertama difokuskan dalam 
pembangunan dan pengembangan KIPP. Sesuai dari perencanaan urban design yang 
ada, Kawasan KIPP akan dibagi dalam tiga sub-kawasan (Sub-BWP) yaitu Kawasan 
tematik Inti Pemerintahan, Kawasan tematik Kesehatan, dan Kawasan tematik 
Pendidikan. Pembangunan tahap 1 akan dilaksanakan untuk Kawasan tematik Inti 
Pemerintahan, dengan perkiraan penduduk sebanyak 106.186 jiwa. Perencanaan 
Kawasan ini dilakukan pada TA.2021 dan TA.2022 sampai TA.2024. 

Sesuai tujuan jangka Panjang, perencanaan IKN akan mengarah pada Key 
Performance Indicators (KPI) yang telah ditetapkan. KPI ini berupa acuan-acuan 
tingkat layanan yang harus dicapai oleh IKN, khususnya KIPP, menuju tahun 2045. 
Dalam mencapai target ini, perencanaan pemukiman KIPP telah dilakukan secara 
terintegrasi antar sektor dalam satu Rencana Induk Terintegrasi InfrastrukturDasar 
Permukiman (RIT-IDP). Diantara KPI yang terkait bidang air limbah akan diolah 
melalui system pengelolaan pada tahun 2045, 100% konektivitas digital dan ICT untuk 
semua penduduk dan bisnis. Untuk menunjang pencapaian target KPI tersebut, 
perencanaan pengelolaan air limbah juga akan menerapkan konsep sanitasi 
terintegrasi. 

Sebagai upaya untuk memenuhi penyediaan sanitasi di perkotaan, khususnya 
pengelolaan limbah, maka Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 
melalui Balai Prasarana Permukiman Wilayah Kalimantan Timur membangun 
Instalasi Pengolahan Air Limbah dan jaringan perpipaan di KIPP IKN. 
Maksud dan Tujuan 

Menciptakan Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik (IPALD) di wilayah KIPP 
Zona 1, 2, dan 3, khususnya pada Sub Wilayah Perencanaan (WP) 1A. Kapasitas 
pengolahan IPALD untuk tahap awal berdasarkan KPPK masing-masing untuk IPAL 1, 
2, dan 3 adalah 3.850 m3/hari, 9.000 m3/hari, dan 4.150 m3/hari. 

Mengimplementasikan IPAL yang mendukung pemenuhan Key Performance 
Indicator (KPI) pembangunan KIPP IKN yaitu: 100% air limbah akan diolah melalui 
sistem pengolahan pada tahun 2035 serta 100% konektivitas digital untuk semua 
penduduk dan bisnis. Selain itu, IPAL yang dirancang juga harus memenuhi tujuan 
untuk melindungi lingkungan dengan menyediakan sarana dan prasarana pengolahan 
air limbah yang dihasilkan dari kegiatan perkotaan di KIPP sesuai dengan baku mutu 
air limbah yang berlaku berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan No.P.68/2016 dan sasaran yang ditetapkan terkait visi IKN dan visi 
pengembangan KIPP-IKN. 

 
METODE 

Untuk mendapatkan informasi terkait proyek pembangunan IPAL di IKN, Penulis 
menggunakan metode observasi dan wawancara. Dalam metode ini penulis langsung 
mengamati proyek yang di kerjakan dan mencatat hasil pekerjaan. Sedangkan metode 
wawancara, penulis melakukan wawancara kepada segala pihak yang ikut dalam 
proyek tersebut, mulai dari pemilik proyek, konsultan perencana, konsultan 
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pengawas, dan kontraktor. Dalam hal tersebut, penulis mengamati dan 
mengumpulkan data secara langsung yang hasilnya akan di tampilkan dengan laporan 
kerja praktek. Berikut adalah mekanisme studi lapangan yang dilakukan : 
1. Meminta data proyek kepada pihak Manajemen Konstuksi/Konsultan Pengawas 
2. Melakukan wawancara dengan Project Manager dan Supervisor 
3. Mengamati Proses pelaksanaan pekerjaan konstruksi 
4. Mengamati dokumen gambar kerja dan data teknis pekerjaan 
5. Melakukan dokumentasi terhadap pelaksanaan pekerjaan unutk laporan kerja 

praktek. 
 
HASL DAN PEMBAHASAN 
Ma1na1jemen Lingkup Kegia1ta1n Beda1sa1rka1n Ta1ha1pa1n Pela1ksa1na1a1n Kegia1ta1n 
Ta1ha1pa1n Perenca1na1a1n Da1ri Sisi Konsulta1n 
1. Mela1kuka1n penda1mpinga1n sa1a1t dila1kuka1n sosia1lisa1si a1wa1l pekerja1a1n kepa1da1 

seluruh sta1keholder; 
2. Menda1mpingi, mema1nta1u da1n mela1kuka1n eva1lua1si pela1ksa1na1a1n kegia1ta1n 

perenca1na1a1n ya1ng dibua1t oleh penyedia1 ja1sa1/kontra1ktor terintegra1si ra1nca1ng 
ba1ngun, ya1ng meliputi : 
a. Pengumpula1n da1ta1 sekunder ya1ng sekura1ng-kura1ngnya1 terdiri da1ri 

pera1tura1n pengelola1a1n a1ir limba1h domestik, konsep da1n ta1rget pengelola1a1n 
a1ir limba1h domestik KIPP IKN berda1sa1rka1n dokumen perenca1na1a1n ya1ng 
tersedia1, da1ta1 kependuduka1n, timbula1n a1ir limba1h domestik, da1ta1 
hidrogeologi da1n iklim, ha1rga1 sa1tua1n upa1h da1n ba1ha1n setempa1t, dll. 

b. Pengumpula1n da1ta1 primer ya1ng sekura1ng-kura1ngnya1 terdiri da1ri da1ta1 
pengukura1n topogra1fi da1n la1ha1n, ha1sil sondir boring da1n penyelidika1n ta1na1h, 
dll. 

c. Penyusuna1n Renca1na1 Teknis Rinci (RTR) IPA1L 1,2,3 ya1ng sekura1ng-
kura1ngnya1 terdiri da1ri: 1) ga1mba1r deta1il desa1in IPA1L 1,2,3, unit proses uta1ma1 
da1n terma1suk sa1ra1na1 penunja1ngnya1, 2) Renca1na1 A1ngga1ra1n Bia1ya1 (RA1B) 
ya1ng berisi ha1rga1 sa1tua1n upa1h da1n a1la1t, A1HSP, da1fta1r kua1ntita1s da1n ha1rga1, 
perhitunga1n volume da1n reka1pitula1si bia1ya1 keseluruha1n, 3) Nota1 desa1in 
proses pengola1ha1n, struktur ba1nguna1n, geoteknik da1n perhitunga1n la1innya1, 
4) spesifika1si teknik keseluruha1n item pekerja1a1n, 5) prosedur opera1si sta1nda1r 
(SOP) IPA1L 1,2,3, 6) ra1nca1nga1n konsep Sistem Ma1na1jemen Kesela1ma1ta1n 
Konstruksi (SMKK) ya1ng menga1cu kepa1da1 pera1tura1n termuta1khir, 7) 
Penyusuna1n renca1na1 implementa1si pekerja1a1n terma1suk renca1na1 ja1dwa1l 
konstruksi da1n kurva1 S, utilisa1si tena1ga1 kerja1 da1n pera1la1ta1n, renca1na1 
ma1teria1l konstruksi (jenis da1n sumber ma1teria1l), metode pela1ksa1na1a1n, dll. 

3. Mela1kuka1n eva1lua1si kegia1ta1n perenca1na1a1n di a1ta1s terha1da1p pemenuha1n ta1rget-
ta1rget ya1ng diteta1pka1n a1nta1ra1 la1in: pemenuha1n KPI sektor a1ir limba1h domestik, 
sta1nda1r kea1ma1na1n ba1nguna1n, sta1nda1r keta1ha1na1n benca1na1, penera1pa1n teknologi 
tinggi da1la1m proses pengola1ha1n a1ir limba1h domestik, penca1pa1ia1n mutu proses 
pengola1ha1n a1ir limba1h domestik, penera1pa1n teknologi ma1na1jemen proses di 
IPA1L denga1n menga1cu pa1da1 konsep Internet of Things (IoT), desa1in a1rsitektur 
ya1ng mengedepa1nka1n nila1i keba1ngsa1a1n, da1n ra1ma1h lingkunga1n. 

4. Mela1kuka1n eva1lua1si terha1da1p ha1sil perenca1na1a1n, peruba1ha1n-peruba1ha1n 
lingkunga1n, penyimpa1nga1n teknis da1n a1dministra1si a1ta1s persoa1la1n ya1ng timbul, 
serta1 pengusula1n koreksi progra1m 
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5. Memberika1n konsulta1nsi kegia1ta1n perenca1na1a1n ya1ng meliputi penelitia1n da1n 
pemeriksa1a1n ha1sil perenca1na1a1n da1ri sudut efisiensi sumber da1ya1 da1n bia1ya1, 
serta1 kemungkina1n keterla1ksa1na1a1n konstruksi; 

6. Mengka1ji ja1dwa1l pela1ksa1na1a1n konstruksi proyek, ja1dwa1l ma1teria1l da1n ja1dwa1l 
pera1la1ta1n ya1ng dibua1t oleh kontra1ktor da1n mela1kuka1n pengenda1lia1n terha1da1p 
terla1ksa1na1nya1 ja1dwa1l tersebut; 

7. Membua1t “Cost Disbursement Schedule” sesua1i denga1n pera1tura1n ya1ng berla1ku; 
8. Menyusun la1pora1n bula1na1n konsulta1nsi ma1na1jemen konstruksi ta1ha1p 

perenca1na1a1n, merumuska1n eva1lua1si sta1tus da1n koreksi teknis bila1 terja1di 
penyimpa1nga1n; 

9. Mela1kuka1n penda1mpinga1n kepa1da1 tim teknis ma1upun PPK sa1a1t dila1kuka1n a1udit 
kegia1ta1n perenca1na1a1n. 

10. Menyusun la1pora1n da1n berita1 a1ca1ra1 da1la1m ra1ngka1 kema1jua1n pekerja1a1n da1n 
pemba1ya1ra1n a1ngsura1n pekerja1a1n perenca1na1a1n; 

11. Menga1da1ka1n da1n memfa1silita1si ra1pa1t-ra1pa1t koordina1si perenca1na1a1n, menyusun 
la1pora1n ha1sil ra1pa1t koordina1si da1n membua1t la1pora1n kema1jua1n pekerja1a1n 
ma1na1jemen konstruksi. 

Konstruksi 
1. Mela1kuka1n penda1mpinga1n sa1a1t dila1kuka1n sosia1lisa1si pela1ksa1na1a1n konstruksi 

kepa1da1 seluruh sta1keholder; 
2. Mela1kuka1n koordina1si a1nta1ra1 piha1k-piha1k ya1ng terliba1t da1la1m pela1ksa1na1a1n 

konstruksi fisik; 
3. Menyia1pka1n System Ma1na1gement da1n prosedur ya1ng diperluka1n untuk 

monitoring da1n kontrol a1ga1r da1pa1t dia1mbil la1ngka1h perba1ika1n ya1ng tepa1t; 
4. Mengenda1lika1n progra1m pela1ksa1na1a1n konstruksi fisik ya1ng meliputi progra1m 

pengenda1lia1n sumber da1ya1, pengenda1lia1n bia1ya1, pengenda1lia1n wa1ktu, 
pengenda1lia1n sa1sa1ra1n fisik (kua1lita1s da1n kua1ntita1s) ha1sil konstruksi, 
pengenda1lia1n peruba1ha1n pekerja1a1n, pengenda1lia1n tertib a1dministra1si, 
pengenda1lia1n keseha1ta1n da1n kesela1ma1ta1n kerja1; 

5. Menga1wa1si da1n mengeva1lua1si ta1ha1pa1n pela1ksa1na1a1n konstruksi da1ri segi 
penga1tura1n sumber da1ya1, wa1ktu pela1ksa1na1a1n, kua1lita1s da1n metode pekerja1a1n, 
ba1ha1n da1n ma1teria1l ya1ng diguna1ka1n, bia1ya1 konstruksi, ha1sil pekerja1a1n 
konstruksi da1n ketertiba1n a1dministra1si ya1ng meliputi: 
a. Pemeriksa1a1n spesifika1si ma1teria1l ya1ng diguna1ka1n da1n meminta1 persetujua1n 

Direksi da1n PPK; 
b. Penga1wa1sa1n terha1da1p ketepa1ta1n pema1ka1ia1n ba1ha1n, penga1tura1n tena1ga1 

kerja1, pera1la1ta1n da1n metode pela1ksa1na1a1n 
c. Penga1wa1sa1n terha1da1p ketepa1ta1n wa1ktu da1n bia1ya1 pekerja1a1n konstruksi; 
d. Penga1wa1sa1n pela1ksa1na1a1n pekerja1a1n konstruksi da1ri segi kua1lita1s, kua1ntita1s 

da1n la1ju penca1pa1ia1n volume/rea1lisa1si fisik; 
e. Mengumpulka1n da1ta1 da1n informa1si di la1pa1nga1n untuk memeca1hka1n 

persoa1la1n ya1ng terja1di sela1ma1 pekerja1a1n konstruksi; 
f. Penyelengga1ra1a1n ra1pa1t - ra1pa1t la1pa1nga1n seca1ra1 berka1la1 untuk progres 

ha1ria1n, minggua1n da1n bula1na1n konstruksi fisik; 
g. Penyusuna1n la1pora1n da1n berita1 a1ca1ra1 kema1jua1n pekerja1a1n untuk keperlua1n 

pemba1ya1ra1n pekerja1a1n; 
h. Pemeriksa1a1n terha1da1p ga1mba1r - ga1mba1r untuk pela1ksa1na1a1n (shop dra1wing) 

ya1ng dia1juka1n oleh pela1ksa1na1 konstruksi; 
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i. Pemeriksa1a1n ga1mba1r - ga1mba1r ya1ng sesua1i denga1n pela1ksa1na1a1n di la1pa1nga1n 
(A1s Built Dra1wing); 

j. Menyusun da1fta1r ca1ca1t/ kerusa1ka1n sebelum sera1h terima1 I (perta1ma1)/ 
Provision Ha1nd Over (PHO) da1n menga1wa1si perba1ika1nnya1 da1la1m ma1sa1 
pemeliha1ra1a1n; 

k. Bersa1ma1 - sa1ma1 denga1n penyedia1 ja1sa1 konsulta1n perenca1na1a1n menyusun 
SOP da1la1m ra1ngka1 pengelola1a1n da1n pemeliha1ra1a1n konstruksi ya1ng diba1ngun; 

l. Menyusun berita1 a1ca1ra1 persetujua1n kema1jua1n pekerja1a1n, sera1h terima1 
perta1ma1, berita1 a1ca1ra1 pemeliha1ra1a1n pekerja1a1n da1n sera1h terima1 kedua1 
pekerja1a1n konstruksi seba1ga1i kelengka1pa1n untuk pemba1ya1ra1n a1ngsura1n 
pekerja1a1n konstruksi; 

m. Inspeksi da1n Pengujia1n Sela1ma1 Fa1brika1si da1n Insta1la1si, a1nta1ra1 la1in : 
• “Qua1lity Control” serta1 progra1m pengirima1n ba1ra1ng ya1ng disia1pka1n 

kontra1ktor. 
• Memonitor pela1ksa1na1a1n pa1brika1si, pengujia1n da1n pengirima1n ba1ra1ng 

untuk menja1min tepa1t wa1ktu mela1lui inspeksi seca1ra1 periodik. 
• Mela1kuka1n ka1jia1n seca1ra1 periodik a1ta1s ja1dua1l pa1brika1n da1n pengirima1n 

ba1ra1ng da1n monitor pela1ksa1na1a1n pa1brika1si untuk menja1min 
terpenuhinya1 persya1ra1ta1 spesifika1si. - Mela1kuka1n ka1jia1n da1n membua1t 
persetujua1n a1ta1s prosedur pengujia1n di pa1brik (Fa1ctory Testing) ya1ng 
dibua1t kontra1ktor. 

n. Commisioning a1nd A1ccepta1nce Test 
• Mela1kuka1n ka1jia1n ula1ng da1n persetujua1n terha1da1p prosedur ya1ng 

diusulka1n kontra1ktor. 
• Mela1kuka1n koordina1si da1n supervisi a1ta1s pela1ksa1na1a1n pengujia1n sesua1i 

denga1n sta1nda1r ya1ng a1da1. 
• Mela1kuka1n ka1jia1n da1n menerima1 la1pora1n Commisioning Test ya1ng 

dibua1t kontra1ktor da1n memberika1n rekomenda1si kepa1da1 PPK da1la1m 
ra1ngka1 sera1h terima1 pekerja1a1n. 

• Mengelua1rka1n rekomenda1si untuk penerbita1n sertifika1t sera1h terima1 
sebelum diterbitka1n piha1k pemberi pekerja1a1n. 

o. Ga1mba1r da1n Sertifika1t (Dra1wing a1nd Certifica1tes) 
• Konsulta1n berta1nggung ja1wa1b terha1da1p semua1 peruba1ha1n ga1mba1r 

desa1in ya1ng disa1jika1n kontra1ktor. Konsulta1n ha1rus menga1wa1si 
pembua1ta1n ga1mba1r - ga1mba1r konstruksi, da1ta1 perenca1na1a1n, a1na1lisa1 
perenca1na1a1n, hitunga1n - hitunga1n, petunjuk - petunjuk opera1siona1l da1n 
pera1wa1ta1n kepa1da1 Direksi untuk menda1pa1t persetujua1n. Uruta1n 
pembua1ta1n ga1mba1r konstruksi ha1rus jela1s a1ga1r muda1h dimengerti da1n 
diba1ca1. Semua1 ga1mba1r konstruksi ya1ng dibua1t da1n dikirim kontra1ktor 
ha1rus diberi ta1nda1 /ca1p stempel “MOHON PERSETUJUA1N”. Ma1sing-
ma1sing ga1mba1r copy ya1ng dikemba1lika1n a1ka1n dita1nda1i denga1n ka1ta1 
“DISETUJUI‟, “DISETUJUI DENGA1N PERBA1IKA1N” a1ta1u “DIKEMBA1LIKA1N 
UNTUK DIPERBA1IKI”. 

• Untuk ga1mba1r ya1ng dita1nda1i denga1n “DISETUJUI” a1ta1u “DISETUJUI 
DENGA1N PERBA1IKA1N” bera1rti memberi wewena1ng kepa1da1 kontra1ktor 
untuk mela1njutka1n pekerja1a1n fisik di la1pa1nga1n berda1sa1rka1n ga1mba1r-
ga1mba1r ya1ng tela1h diperiksa1 oleh konsulta1n. 
- Ga1mba1r Kerja1 (Shop Dra1wing) 
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Konsulta1n a1ka1n mela1kuka1n pengeceka1n terha1da1p ga1mba1r renca1na1 
(shop a1nd working dra1wing), progra1m pela1ksa1na1a1n pekerja1a1n, 
schedule pela1ksa1na1a1n. 

- Sertifika1t 
Konsulta1n a1ka1n memba1ntu pemberi pekerja1a1n da1la1m menyia1pka1n 
sertifika1t pemba1ya1ra1n/termin, sertifika1t pela1ksa1na1a1n pekerja1a1n 
da1n sertifika1t pemeliha1ra1a1n seba1ga1i la1ngka1h untuk menda1pa1tka1n 
persetujua1n pemba1ya1ra1n/termin. 

- A1s-Built Dra1wing 
- Konsulta1n Ma1na1jemen Konstruksi mela1kuka1n pengeceka1n terha1da1p 

ga1mba1r A1s-built dra1wing ya1ng dibua1t oleh kontra1ktor untuk 
disesua1ika1n denga1n kondisi la1pa1nga1n. 

p. Mela1kuka1n penga1wa1sa1n da1n mengimplementa1sika1n Building Informa1tion 
Modelling (BIM) ya1ng a1ka1n disusun oleh Kontra1ktor. 

q. Kontrol Kema1jua1n Pekerja1a1n Seba1ga1i kontrol terha1da1p kema1jua1n (progress) 
ya1ng tela1h dica1pa1i oleh kontra1ktor di la1pa1nga1n da1n sa1ra1na1 menya1mpa1ika1n 
kenda1la1 ya1ng terja1di di la1pa1nga1n, ma1ka1 disusun sua1tu pertemua1n rutin. 
Ja1dwa1l pertemua1n dila1ksa1na1ka1n da1la1m dura1si minggua1n sela1ma1 
pela1ksa1na1a1n 17 bula1n ka1lender da1n koordina1si pela1ksa1na1a1nnya1 ha1rus 
mengika1t. Kema1jua1n pekerja1a1n da1ri setia1p ba1gia1n pekerja1a1n a1ka1n 
diga1mba1rka1n da1la1m bentuk ba1r-cha1rt da1n perba1ndinga1n a1nta1ra1 schedule 
da1n rea1lisa1si ya1ng terja1di. 

r. Kontrol kua1lita1s pekerja1a1n pela1ksa1na1a1n pengeceka1n kua1lita1s pekerja1a1n di 
la1pa1nga1n ma1upun di pa1brik, berda1sa1rka1n spesifika1si teknis ya1ng terca1ntum 
da1la1m kontra1k. Konsulta1n memberika1n rekomenda1si sua1tu item pekerja1a1n 
ya1ng dila1ksa1na1ka1n oleh kontra1ktor untuk da1pa1t diterima1 a1ta1u ditola1k. 
Da1sa1r da1ri keputusa1n di a1ta1s a1da1la1h spesifika1si teknis da1la1m kontra1k, 
Sta1nda1r Na1siona1l, Sta1nda1r Interna1tiona1l da1n testing periode ya1ng a1da1. 
Da1la1m pela1ksa1na1a1n pekerja1a1n dila1ksa1na1ka1n bebera1pa1 ma1ca1m tes ba1ik di 
la1pa1nga1n ma1upun di la1bora1torium. Ma1teria1l da1n pera1la1ta1n ya1ng dia1juka1n 
ha1rus menurut kea1da1a1n terba1ru a1ta1u peruba1ha1n terba1ru, sta1nda1r-sta1nda1r 
da1n spesifika1si ya1ng tela1h diteta1pka1n. 

s. Penga1wa1sa1n Kea1ma1na1n da1n Kesela1ma1ta1n Kerja1 da1n SMKK Pa1da1 setia1p 
pela1ksa1na1a1n pekerja1a1n kontra1ktor berkewa1jiba1n melindungi da1n 
menga1ma1nka1n seluruh tena1ga1 kerja1 a1ta1u ma1sya1ra1ka1t umum da1n pera1la1ta1n 
da1ri kemungkina1n terja1dinya1 kecela1ka1a1n. Untuk Pela1ksa1na1a1n kegia1ta1n 
SMKK (Sistem Ma1na1jemen Kesela1ma1ta1n Konstruksi) menga1cu pa1da1 Permen 
PU Nomor 21/PRT/M/2019 tenta1ng Pedoma1n Sistem Ma1na1jemen 
Kesela1ma1ta1n Konstruksi. 

6. Mela1kuka1n eva1lua1si terha1da1p penyimpa1nga1n teknis da1n ma1na1jeria1l ya1ng timbul, 
usula1n koreksi progra1m da1n tinda1ka1n turun ta1nga1n serta1 mela1kuka1n koreksi 
teknis bila1 terja1di penyimpa1nga1n; 

7. Mengenda1lika1n peruba1ha1n pekerja1a1n da1n memberika1n rekomenda1si teknik 
pela1ksa1na1a1n pekerja1a1n berda1sa1rka1n eva1lua1si pekerja1a1n a1ga1r teta1p memenuhi 
sta1nda1r wa1ktu pela1ksa1na1a1n da1n teta1p mengedepa1nka1n efisiensi wa1ktu, sumber 
da1ya1, da1n bia1ya1, memenuhi sta1nda1r kea1ma1na1n konstruksi serta1 tertib 
a1dministra1si; 

8. Menga1wa1si kepa1tuha1n pela1ksa1na1a1n pekerja1a1n terha1da1p konsep SMKK; 
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9. Mela1kuka1n penyusuna1n la1pora1n pema1nta1ua1n da1n eva1lua1si kegia1ta1n konstruksi. 
10. Menga1wa1si da1n mengenda1lika1n insta1la1si Internet of Things (IoT) da1la1m proses 

pengola1ha1n a1ir limba1h domestik di IPA1L da1n penga1lira1n ja1ringa1n perpipa1a1n; 
11. Mela1kuka1n koordina1si, supervisi da1n penga1mbila1n keputusa1n untuk 

mengelua1rka1n instruksi a1ta1s semua1 a1spek engineering design da1n a1ktivita1s 
konstruksi; 

12. Membua1t semua1 la1pora1n kegia1ta1n ya1ng tela1h dila1kuka1n da1n kema1jua1n ya1ng 
dica1pa1i 

Penda1mpinga1n Opera1siona1l 
1. Mela1kuka1n penga1wa1sa1n terha1da1p penda1mpinga1n opera1siona1l setela1h 

konstruksi fisik bera1khir a1ga1r sesua1i denga1n Sta1nda1r Opera1siona1l Prosedur 
(SOP) ya1ng a1da1; 

2. Mela1kuka1n eva1lua1si da1n memberika1n ma1suka1n terha1da1p penda1mpinga1n ya1ng 
dila1kuka1n oleh kontra1ktor; 

3. Mela1kuka1n penga1wa1sa1n da1n eva1lua1si terha1da1p kegia1ta1n a1lih pengeta1hua1n ya1ng 
dila1ksa1na1ka1n oleh kontra1ktor kepa1da1 institusi pengelola1 ya1ng a1ka1n 
mengopera1sika1n a1set setela1h ma1sa1 sera1h terima1 a1set; 

4. Mengka1ji ula1ng Sta1nda1r Opera1siona1l Prosedur (SOP) ya1ng tela1h disusun 
berda1sa1rka1n ha1sil penda1mpinga1n opera1siona1l; 

5. Menda1mpingi penyia1pa1n dokumen sera1h terima1 a1set;da1n 
6. Mela1ksa1na1ka1n penda1mpinga1n da1n eva1lua1si da1la1m penera1pa1n ma1na1jemen 

proses pengola1ha1n a1ir limba1h domestik berba1sis teknologi (Internet of Things). 
Lingkup Kegia1ta1n Berda1sa1rka1n Fungsi Qua1lity A1ssura1nce/Qua1lity Control 
1. Mela1ksa1na1ka1n penja1mina1n mutu pa1da1 ta1ha1p perenca1na1a1n 
2. Bersa1ma1 denga1n kontra1ktor pela1ksa1na1 mela1kuka1n pengukura1n a1wa1l di 

la1pa1nga1n da1n menerbitka1n Berita1 A1ca1ra1 Pengukura1n A1wa1l a1ta1u BA1 Mutua1l 
Check 0%; 

3. Memeriksa1 la1pora1n progres kema1jua1n pekerja1a1n ya1ng dia1juka1n oleh Kontra1ktor 
terma1suk menja1min persetujua1n Konsulta1n MK terha1da1p la1pora1n kema1jua1n 
pekerja1a1n tela1h sesua1i denga1n pekerja1a1n terpa1sa1ng di la1pa1nga1n; 

4. Mela1kuka1n pengukura1n la1pa1nga1n bersa1ma1 terha1da1p item pekerja1a1n terpa1sa1ng 
pa1da1 sa1a1t pela1ksa1na1a1n opna1me la1pa1nga1n da1n seba1ga1i da1sa1r diterbitka1nnya1 BA1 
Opna1me La1pa1nga1n da1n BA1 Kema1jua1n Pekerja1a1n; 

5. Mela1kuka1n pemeriksa1a1n a1khir pekerja1a1n da1n menja1min semua1 item pekerja1a1n 
terpa1sa1ng tela1h sesua1i denga1n BOQ Kontra1k da1n menerbitka1n Berita1 A1ca1ra1 
Pemeriksa1a1n A1khir Pekerja1a1n; 

6. Mela1kuka1n uji mutu da1n uji kua1lita1s terha1da1p semua1 ma1teria1l ya1ng memerluka1n 
uji mutu da1n kua1lita1s serta1 menerbitka1n Berita1 A1ca1ra1 Uji Mutu da1n Kua1lita1s 
Ma1teria1l seba1ga1i da1sa1r persetujua1n mobilisa1si ma1teria1l; 

7. Mema1stika1n ma1teria1l terpa1sa1ng da1n semua1 item pekerja1a1n tela1h sesua1i denga1n 
Renca1na1 Kerja1 da1n Sya1ra1t (RKS); 

8. Mela1kuka1n opna1me la1pa1nga1n terha1da1p semua1 pekerja1a1n terpa1sa1ng sebelum 
dila1kuka1n peruba1ha1n item pekerja1a1n terma1suk memberika1n justifika1si 
peruba1ha1n da1n a1ta1u justifika1si pena1mba1ha1n lingkup pekerja1a1n; 

9. Memberika1n rekomenda1si A1dendum Renca1na1 Kerja1 da1n Sya1ra1t (RKS) da1n 
A1dendum Kontra1k jika1 a1da1 peruba1ha1n lingkup da1n a1ta1u pena1mba1ha1n lingkup 
pekerja1a1n; 
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10. Memeriksa1 da1n mema1stika1n A1s Built Dra1wing suda1h sesua1i denga1n pekerja1a1n 
terpa1sa1ng da1n BOQ fina1l; 

11. Da1la1m ha1l a1da1nya1 pekerja1a1n ya1ng disya1ra1tka1n untuk dikerja1ka1n oleh Sub 
Kontra1ktor, Konsulta1n MK berta1nggung ja1wa1b memeriksa1 da1n menyetujui 
progres kema1jua1n pekerja1a1n ya1ng dila1kuka1n oleh Sub Kontra1ktor terma1suk 
meneliti kelengka1pa1n a1dministra1si Sub Kontra1ktor; 

Bersa1ma1 denga1n Kontra1ktor Pela1ksa1na1, mela1kuka1n testing da1n commissioning 
untuk semua1 pekerja1a1n ya1ng disya1ra1tka1n untuk dila1kuka1n testing da1n 
commissioning terma1suk da1la1m ha1l diperluka1nnya1 pemenuha1n persya1ra1ta1n testing 
da1n commissioning ya1ng diteta1pka1n oleh insta1nsi terka1it. 

 
KESIMPULAN 

Dengan mengikuti pedoman tahapan pelaksanaan kegiatan di atas pelaksanaan 
kerja praktek dalam pengawasan pekerjaan menyoroti betapa penting melakukan 
pendampingan dalam segala aspek tahapan pelaksanaan pekerjaan. Melakukan 
koordinasi, pengendalian dan pengawasan terhadap pekerjaan mulai dari tahap pra 
konstuksi sampai pemeliharaan agar rencana awal yang telah di tetapkan sesuai. 
Sehingga proses pembangunan lebih efisien dan tepat waktu. 
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